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Abstrak
 

Kualitas udara pada ruang rawat inap merupakan poin penting yang perlu diperhatikan untuk menghindari

risiko dan gangguan kesehatan yang dapat tersebar melalui udara. Indikator bioaerosol dalam ruangan yang

dipakai adalah bakteri dan jamur. Alat yang digunakan untuk pengambilan sampel bakteri dan jamur pada

Gedung A RSCM adalah EMS dan media kultur TSA serta MEA. Sampel bakteri diinkubasi pada suhu

±37oC selama ±24 jam, sedangkan jamur diinkubasi pada suhu ±27oC selama ±48 jam. Tujuan dari

penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan konsentrasi bakteri dan jamur pada ruang perawatan kelas

1, VIP, dan VVIP dan menganalisis faktor lingkungan yang dapat mempengaruhi keberadaan bioaerosol

dalam ruangan. Dari penelitian yang telah dilakukan, hasil uji perbedaan konsentrasi bakteri pada ruang

rawat inap yang diperoleh adalah 0,02 dengan tingkat signifikansi () 0,05 dengan menggunakan uji Kruskal-

Wallis, sedangkan untuk jamur sebesar 0,002. Sehingga ada perbedaan konsentrasi bakteri dan jamur pada

ruang perawatan kelas 1, VIP, dan VVIP. Suhu dan kelembaban diketahui sebagian besar tidak memiliki

hubungan dengan kualitas bioaerosol dalam ruang rawat inap. Hasil uji korelasi Spearman untuk suhu dan

bakteri adalah 0,085; 0,567; 0,000, sedangkan untuk suhu dan jamur adalah 0,058; 0,168; 0,05. Uji korelasi

Spearman untuk kelembaban dan bakteri 0,095; 0,688; 0,320, sedangkan untuk kelembaban dan jamur

adalah 0,399; 0,008; 0,920. Dari data tersebut dapat dijelaskan bahwa pada beberapa ruangan rawat inap

tidak ada hubungan antara faktor lingkungan dengan konsentrasi bakteri dan jamur.

......Air quality in the patient room is an notable point that need to be considered to avoid risk and some

health problems that can be spread through the air.  Bioaerosol indicator for indoor air pollutants are bacteria

and fungi. Air samples were taken by EMS with TSA and MEA culture media. This research was taken in

Gedung A RSCM. Bacteria sampel would be incubated at 37oC for 24 hours, while fungi would be

incubated at ±27oC for ±48 hours. This research wanted to know the difference between bacteria and fungi

concentration at kelas 1, VIP, and VVIP inpatient rooms. The results showed that there is a difference of

bacteria and jamur concentration between the class of inpatient rooms, because the level significant of

Kruskal-Wallis ( = 0,05) for bacteria concentration is 0,02 and 0,002 for fungi concentration. Temperature

and humidity mainly did not have any specific relation with bioaerosol quality in inpatient rooms. The

results for Spearman’s corelation for humidity and bacteria are 0,085; 0,567; 0,000. Meanwhile, for

temperature and bacteria area 0,095; 0,688; 0,320 and for humidity and fungi are 0,399; 0,008; 0,920. From

those data known that some of the inpatient rooms were not had relation between environment factors with

bacteria and fungi concentration.
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